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Latar Belakang

Media elektronik saat ini terus berinovasi dan di dukung oleh adanya internet, dan

media sosial yang digunakan oleh individu untuk kepentingan mereka. Media baru ini dapat

menentukan upaya untuk menampilkan citra baru, termasuk politisi. . Komunikasi politik

merupakan proses dimana lambing dan symbol komunikasi yang berisi pesan-pesan politik dari

seseorang atau kelompok dikirimkan kepada orang lain untuk meningkatkan wawasan,

berpikir, dan mempengaruih sikap dan tingkah laku khalayak yang menjadi target.
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Lanjutan

Era digital yang maju atau berkembang, media sosial sudah menjadi alat efektif untuk menyebarkan pesan

politik kepada khalayak luas. Salah satu platform media sosial yang populer saat ini adalah TikTok, yang telah

menjadi wadah bagi banyak kampanye politik untuk menjangkau dan berinteraksi dengan pemilih muda. Tiktok

merupakan salah satu media menarik untuk kampanye. Dikarenakan Tiktok termasuk media sosial yang melaju

berkembang serta bisa memakai sebagai sarana berkomunikasi politik. Berdasarkan data yang sudah diproleh oleh

(Kepios 2022), pada bulan April 2022 tercapai 99 juta orang pengguna aplikasi Tiktok. Rata-rata pengguna berusia

18 tahun keatas dengan jumlah 51,1% dari populasi masyarakat Indonesia untuk pengguna perempuan dengan

jumlah 66% penggunanya sedangkan 34% pengguna berjenis kelamin laki-laki. Dengan data yang di atas Indonesia

menjadi peringkat ke dua pengguna aplikasi Tiktok. Seiring bertambahnya pengguna Tiktok, Tiktok bisa menjadi

alat startegis bagi para actor politik dan tim media mereka untuk mendorong narasi politik selama periode pemilihan

umum (pemili)
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Rumusan Masalah

• Bagaimana penerimaan pesan masyarakat tentang
lagu PAN 12 di Tiktok?
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Teori

• Pesan politik merupakan inti dari kekuatan dalam membangun realitas
seorang komunikator politik. Nimmo (2009) menjelaskan beberapa jenis
pesan politik yang memiliki peran penting. Pertama, retorika, yang melibatkan
penggunaan seni bahasa yang persuasif dan efektif dalam berkomunikasi, baik
dalam interaksi antarpersonal, kelompok, maupun publik. Tujuan utamanya
adalah mempengaruhi lawan bicara agar memiliki persepsi yang sama dengan
komunikator politik. Selanjutnya, iklan politik, yang mirip dengan iklan
komersial, bertujuan untuk memperkenalkan partai politik kepada masyarakat
agar mereka mau memilih atau mendukung partai tersebut.
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan, metode penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Bodgan dan Tyler yaitu metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa istilah maupun sikap yang dapat diamati (Elisa Lestari, n.d.).
Jumlah informen yakni 6 orang, adapun karakteristik informen adalah orang
Sidoarjo dan khalayak aktif menggunakan Tiktok. Jenis metode penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini merupakan penelitian purposive. Purposive
sampling merupakan teknik sampling yang menetapkan peneliti jika peneliti
mempunyai penijauan tertentu di dalam pengambilan samplenya atau penentuan
sampel bertujuan tertentu (Santina et al., 2021).
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Metode Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Analisis data adalah teknik dalam penelitian kualitatif yang digunakan 

untuk mengorganisasikan, menjabarkan, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari wawancara 

mendalam atau observasi. Miles dan Huberman (1994) menjelaskan bahwa 

proses analisis data kualitatif melibatkan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi, yang dapat dilakukan berulang kali sesuai 

kebutuhan penelitian (Asrat1 & Kalaloi2, n.d. 2022).
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Hasil dan Pembahasan

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi persepsi Davidoff, yang mungkin termasuk dalam konteks 
ini. Yaitu faktor pengaruh media sosial, faktor pengaruh pesan dan karakteristik pesan Faktor-faktor ini bersifat 
umum, dan persepsi seseorang terhadap kampanye Partai PAN melalui lagu PAN 12 di TikTok dapat bervariasi 
tergantung pada preferensi individu dan konteks masyarakat yang lebih luas.
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Lanjutan
Media sosial dapat digunakan oleh partai politik untuk menjangkau audiens yang lebih luas daripada melalui

saluran tradi sional. Ini juga memungkinkan partai politik untuk berinteraksi langsung dengan pemilih potensi. Pesan

politik yang disampaikan melalui media sosial akan mendapatkan umpan balik berupa respon dari khalayak, baik

tanggapan positif berupa dukungan atau tanggapan negative berupa komentar, kritikan, dan lainny. Media sosial memiliki

pengaruh yang besar dalam mempengaruih masyarakat. Sebagai contoh, partai PAN menggunakan media Tiktok untuk

menyampaikan kampanye PAN 12. Hal tersebut didasarkan dalam pernyataan-pernyataan sebai berikut:

“Hasil wawancara dengan akun @dell_ pengguna aplikasi Tiktok, aplikasi Tiktok cukup efektif buat media

kampanye partai PAN melalui lagu PAN 12. Dikarenakan Tiktok untuk sekarang menjadi media yang disukai oleh semua

kalangan terutama kalangan anak-anak mudah dan Tiktok memiliki fitur-fitur yang mendukung kampanye partai PAN”.

Dari penuturan diatas penting bagi Partai PAN untuk merespons kritik ini dengan transparansi, keterbukaan,

dan komunikasi yang substansial. Dengan memperkuat konten kampanye yang inklusif, serta menghargai perbedaan

pendapat, partai politik dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tujuan dan rencana politik mereka. Dalam

hal ini, kampanye melalui media sosial TikTok menjadi sarana yang efektif menciptakan keterlibatan dan partisipasi

publik yang luas.
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Lanjutan
Faktor pengaruh pesan yaitu cara pandang seseorang, nilai-nilai mereka, perasaan yang sedang

dirasakan, latar belakang mereka, peran yang dimainkan, pengetahuan tentang topik, dan hubungan dengan
orang lain . Pandangan seseorang yaitu bagaimana pendukung dan pemirsa lagu PAN 12 memahami dan
menginterpretasikan pesan dalam lagu tersebut akan mempengaruhi sejauh mana kampanye tersebut berhasil.
Nilai yaitu pesan dalam lagu tersebut mungkin mencerminkan nilai-nilai partai PAN. Emosi yaitu lagu PAN
12 apakah memiliki kemampuan untuk memicu emosi. Latar belakang yaitu sosial, budaya, dan ekonomi
pemirsa dapat mempengaruhi cara mereka merespons kampanye ini. Peran yaitu peran masyarakat dalam
kampanye ini juga bisa memengaruih cara mereka menerima pesan. Pengetahuan tentang partai PAN,
program-programnya, dan isu-isu yang diangkat dalam lagu akan memengaruhi pemahaman mereka terhadap
kampanye ini. Hubungan yaitu hubungan antara partai PAN dengan para pendukungnya atau pemirsa di
platform TikTok akan mempengaruhi sejauh mana pesan kampanye tersebar dan diterima. Dalam konteks ini
peneliti menemukan informasi yang beragam, hal tersebut didasarkan dalam pernyataan-pernyataan berikut:

“Hasil wawan cara dengan akun @cumikering pengguna aplikasi Tiktok, lagu PAN 12 memiliki pesan yang
cukup jelas di fahami oleh masyarakat. Tetapi pesan tersebut bisa membuat orang menjadi mengkritik karena pesan
tersebut terkadang tidak sesuai kenyataan di lapangn ketika menjabat.

Pentingnya untuk menerima kritikan dann memperbaiki kekurangan agar kampanye berjalan berhasil. Selain
pesan yang sudah di buat seharusnya dilaksanakan agar tidak membuat masyarakat menjadi kurang percaya lagi dengan
visi misi yang selanjutnya.
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lanjutan
Karakteristik pesan yaitu atribut yang melekat pada pesan dimana dalam konteks ini pesan yang di

sampaikan partai PAN 12 melalui lagu PAN 12, sedangkan isi pesan iyalah informasi atau materi yang ingin
disampaikan kepada masyarakat melalui lagu PAN 12, gaya komunikasi ialah Gaya komunikasi merujuk pada
cara atau gaya yang digunakan dalam menyampaikan pesankepada masyarakat melalui lagu PAN 12, kejelasan
pesan ialah mengacu pada tingkat kemudahan dalam memahami pesan yang disampaikan partai PAN melalui
lagu PAN 12, dan konsistensi pesan kesesuaian dan keselarasan pesan yang disampaikan dengan pesan-pesan
sebelumnya atau dengan nilai-nilai dan tujuan organisasi atau individu yang mengirimkan pesan. Dengan nilai
dan kepentingan masyarakat dapat mempengaruhi persepsi mereka. . Pesan yang lebih menarik, relevan, dan
mudah dimengerti cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar pada persepsi. Dalam konteks ini peneliti
menemukan informasi yang beragam mulai dari mendukung ada juga yang kurang suka. Hal tersebut didasarkan
dalam pernyataan-pernyataan berikut:

“Hasil wawancara dengan akun @cumikering pengguna aplikasi Tiktok, kejelasan pesan yang
disampaikan oleh partai PAN 12 melalui lagu PAN 12 di Tiktok cukup jelas dan banyak orang yang
menerimanya dengan membuat konten meme lucu tetapi juga ada yang kurang setuju karena apa yang
disampaikan terkadang cuma ucapan saja tapi tidak dilakukan. Untuk gaya komunikasi yang disampaikan sangat
unik diman konten yang di buat tarian serta lagu yang di sampaikan membuat orang menjadi ikut trend tersebut”.

Jika terdapat kritik terhadap kampanye melalui lagu PAN 12 di TikTok, penting bagi Partai PAN untuk
merespons dengan transparansi, keterbukaan, dan komunikasi yang substansial. Hal ini akan membantu
membangun kepercayaan masyarakat terhadap partai PAN.



12

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian , penelitian tentang penerimaan pesan masyarakat

terhadap lagu PAN 12 di TikTok menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial dalam
kampanye ini berhasil menciptakan popularitas dan viralitas di platform TikTok. Meskipun
demikian, terdapat pandangan yang bervariasi, dengan beberapa orang menilai konten
kampanye tersebut lucu dan menarik, sementara yang lain mengkritik fokus pada pencitraan
daripada substansi politik. Kampanye melalui media sosial TikTok memiliki potensi untuk
mencapai audiens yang lebih luas daripada saluran tradisional, memungkinkan partai politik
berinteraksi langsung dengan pemilih potensial. Namun, perlu diwaspadai bahwa terlalu
berfokus pada kepopuleran dan daya tarik platform dapat mengabaikan isu politik yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, penting bagi Partai PAN untuk merespons kritik dengan
transparansi, keterbukaan, dan komunikasi substansial. Dengan memperkuat konten
kampanye yang inklusif dan menghargai perbedaan pendapat, partai politik dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tujuan dan rencana politik mereka, serta
memanfaatkan kampanye melalui media sosial TikTok sebagai sarana efektif untuk
mendorong keterlibatan dan partisipasi publik yang luas.
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Manfaat Penelitian

• Penelitian ini diharapkan mampu memahami Penerimaan
Pesan Masyarakat Tentang Lagu PAN 12 di Tiktok
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